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Abstract 
 

The aimed of this study are (1) to identify the primary activities can create value added 

of Product; (2) to identify the supporting activities can push effort to increase value 

added and the last objective (3) is to identify core competency of SME Bantul’s Batik 

based on Value Chain Analysis. 

 Data collection methods use in this study is triangulations method, consist of 

observation, documentation and interview with stakeholders have focus on 

empoweringSME ‘s Batik in Wukirsari, Trimulyo n Triharjo on Bantul Province. 

 The result shown: (1) marketing and sales activities as primary activities have 

the highest activity to create value added and (2) and the procurement activity as 

secondary activities  to improve value added with empowering SME,s Batik to produce 

natural colouring pasta by themself; (3) based on the value chain analysis, core 

competencies that can be the basis for competitive advantage in SME’s Batik in Bantul 

are the speed and the craftmen’s ability in the process of making batik specially on 

stage nyanting skill that is note to easy be imitated by other SME’s Batik. 

 

Keyword: Value Chain Analysis; Primary Activities; Supporting activities; Core 

Competencies; SME’s Batik in Bantul. 
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A. Pendahuluan 

Sejak UNESCO memberikan pengakuan Batik sebagai salah satu warisan 

budaya dunia dari Indonesia tanggal 20 Oktober 2009, telah memotivasi pemerintah dan 

beberapa pihak terkait seperti praktisi, pegiat batik, akademisi untuk melestarikan batik. 

Geliat usaha batik mulai tumbuh, dan beberapa sentra industri batik telah berkembang 

di beberapa wilayah di Indonesia, seperti Purwokerto, Solo, Cirebon, Madura, 

Lampung, dan juga di Bantul. Batik tulis di wilayah bantul telah berkembang secara 

luas di seluruh pelosok desa yang ada di wilayah Bantul. Program kerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bantul, seperti yang disusun dalam roadmap Sistem Inovasi Daerah 

(SIDa) prioritas program jangka menengah 5 tahun kedepan yakni rentang tahun 2018-

mailto:kusmantini_titik@yahoo.co.id
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2022 memprioritaskan program pengutan potensi batik tulis warna alam berbasis 

kemampuan desa secara mandiri dalam pasokan bahan baku pewarna alami. Upaya 

peningkatan inovasi proses produksi batik tulis warna alam menjadi program utama, 

keterlibatan berbagai pihak sangat diperlukan untuk menciptakan daya saing batik tulis 

warna alam di wilayah Bantul. 

 Peluang pasar batik tulis baik di dalam negeri ataupun luar negeri semakin besar, 

dan mendorong UKM (Usaha Kecil dan Menengah) Batik untuk selalu berupaya 

meningkatkan daya saing. Daya saing yang tinggi mutlak sangat diperlukan untuk 

mampu menciptkan nilai lebih atas produk batik yang dihasilkan. Kinerja daya saing 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola rantai nilai (value 

chain) bisnisnya secara efektif (Nurimansyah, 2011). Rantai nilai menggambarkan cara 

untuk memandang bahwa perusahaan sebagai sebuah rantai aktivitas bisnis dalam 

mengubah input menjadi output yang bernilai bagi pelanggannya. Dengan melakukan 

analisis rantai nilai produk memungkinkan bagi perusahaan untuk mengetahui bagian 

operasional perusahaan yang mana yang mampu menciptakan nilai dan bagian atau 

aktivitas yang mana yang tidak mampu menciptakan nilai.  

 Kajian ini akan memberikan masukan bagi UKM batik ataupun pihak pemangku 

kepentingan atas pengembangan UKM batik tulis di Bantul untuk mendukung 

penciptaan kinerja diatas rata-rata industri, karena nilai margin diatas rata-rata akan 

dicapai ketika perusahaan mampu menciptakan nilai produk lebih tinggi dari biaya yang 

dikeluarkan maka permasalahan penelitian yang hendak dikaji adalah 

1. Bagaimana potensi batik tulis warna alam di Bantul mampu sebagai produk 

unggulan daerah jika dikaji dengan menggunakan analisis rantai nilai produk 

batik tulis warna alam hasil produksi di 3 sentra yakni di desa Wukirsari, 

Trimulyo dan Triharjo? 

2. Aktifitas-aktifitas apa sajakah yang telah dilakukan oleh UKM batik untuk 

menciptakan nilai tambah ekonomis atas produk batik tulis yang telah 

dihasilkan? 

3. Faktor kendala apa saja yang menghambat UKM Batik dalam proses penciptaan 

nilai tambah produk batik tulis warna alam? 

 

B. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan perpermasalahan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah 

1. Untuk menganalisis aktivitas utama dan pendukung yang telah dilakukan UKM 

Batik tulis di Bantul dalam proses rantai nilai produk yang dihasilkan. 

2. Untuk mengidentifikasi dan mengetahui aktivitas-aktivitas apa saja yang telah 

mempengaruhi keberhasilan UKM batik tulis di Bantul dalam upaya penciptaan 

nilai ekonomis tertinggi atas produknya. 

3. Untuk mengetahui hambatan dan kendala apa saja yang menghambat proses 

penciptaan nilai produk yang dihadapi oleh UKM batik tulis di Bantul. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 

1. Analisis industri Batik 

Industri batik tumbuh pesat karena adanya keragaman usaha batik yakni batik 

tulis, batik cap dan batik printing. Industri batik print dengan berbasis teknologi dalam 

skala produksi massal menghasilkan karya batik dengan harga yang sangat murah. Kain 
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batik print merupakan kain yang motifnya adalah motif batik, namun proses 

produksinya tidak dilakukan dengan teknik pembatikan tapi proses pencetakan motif 

secara langsung yang biasa dilakukan di industri pabrikasi tekstil. Berbeda dengan jenis 

batik cap dan batik tulis, keduanya membutuhkan proses pembatikan yakni pembuatan 

motif menggunakan malam (lilin) dan juga membutuhan proses pencelupan malam, 

pencelupan zat warna (sintetis ataupun warna alam) dan proses fiksasi warna. Pada 

batik tulis pembuatan motif batik  merupakan proses melukis yang menggunakan 

tangan, sedangkan batik cap pekerjaan membuat motif dimudahkan dengan pola yang 

sudah ada pada alat cap sehingga proses pembatikan lebih cepat. 

 Permintaan pasar didalam negeri atas produk batik tulis meningkat, namun 

konsumen lebih suka membeli batik tulis dengan pewarna sintetis dengan alasan harga 

lebih murah dan warna lebih menyolok. Lain halnya dengan pasar diluar negeri, 

konsumen sudah memiliki kesadaran lebih tinggi akan bahayanya pewarna sintetis 

untuk kesehatan kulit dan pencemaran lingkungan. Sehingga isu praktik produksi batik 

bersih mulai digiatkan. Sumber bahan pewarna alami adalah dari tumbuh-tumbuhan, 

jika tidak ada kesadaran untuk budidaya tanaman sumber pewrna alami akan 

menyebabkan kelangkaan bahan baku pewarna alami. Tingginya harga bahan baku 

pewrna alami dan juga proses pewarnaan yang berulang dan rumit mengakibatkan harga 

batik tulis warna alam lebih mahal dari batik tulis sintetis. Hal ini menarik untuk dikaji, 

apakah harga yang tinggi mampu menciptakan nilai tambah ekonomis yang tinggi pula. 

 

2. Analisis Rantai Nilai 

 Konsep Value Chain dikemukakan oleh Porter (1985) dalam bukunya yang 

berjudul : “Competitive advantage: creating and sustaining superior performance” 

menjelaskan bahwa dalam upaya menciptakan nilai tambah produk atau jasa akhir yang 

dihasilkan, perusahaan perlu mengelola dua aktivitas yakni aktivitas-aktivitas 

utama/primer (Primary Activities) dan aktivitas-aktivitas pendukung (Supporting 

Activities) secara efektif dan efesien. Ilustrasi dua macam tipe aktivitas yang mampu 

mempengaruhi penciptaan margin perusahaan seperti dilustrasikan pada gambar 2.1 

sebagai berikut. 

 

Procurement 

Human Resource Management 

Product Development and Technology 

(Supporting Activities) 

     

Inbound 

Logistic 

 

 

 

Operational 

 

Outbond 

Logistic 

 

Marketing 

and Sales 

 

 

Service 

    Primary Activities 

Sumber: Porter (1985) 

Gambar 2.1. Model Rantai Nilai 

 

 Analisis rantai nilai (Value Chain Analysis) adalah sebuah metode untuk 

mengklasifikasi, menganalisis dan memahami perubahan sumber daya melalui proses 

transformasi dari input hingga menjadi produk akhir. Analisis tersebut digunakan untuk 
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membantu penganalisaan perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas dan 

diferensiasi produk. Kegiatan analisis rantai nilai haruslah komprehensif, sebab seluruh 

item aktivitas penciptaan nilai harus dievaluasi apakah kemampuannya mampu sebagai 

kompetensi spesifik perusahaan yang akan menghasilkan keunggulan bersaing. Jadi 

kajian anaktivitas penciptaan nilai yang mampu menciptakan nilai tambah yang sulit 

ditiru oleh pesaingnya harus diidentifikasi dan dipahami betul oleh perusahaan. 

 

3. Nilai Tambah 

Value added atau nilai tambah suatu produk dijelaskan oleh daryono dan 

Wahyudi (2008) sebagai nilai tambah atas produk yang merupakan hasil selisih antara 

nilai produk akhir dengan biaya antara yang mencakup biaya bahan baku dan bahan 

penolong. Jadi nilai tambah merupakan nilai yang ditambahkan atas barang  dan jasa 

yang dipakai oleh unit produksi dalam sebuah proses produksi sebagai biaya antara. 

Nilai yang ditambahkan tersebut merupakan konsekuensi atas faktor produksi yang 

digunakan dalam aktivitas proses produksi. Jadi jika kita menambahkan komponen baru 

yang mampu menciptakan tambahan manfaat atas produk akhir maka bisa dikatakan 

adanya penciptaan nilai tambah. Jika komponen biaya antara yang digunakan nilainya 

semakin besar, maka nilai tambah produknya tersebut akan semakin kecil. Sebaliknya 

jika biaya antaranya semakin kecil maka nilai tambah produk akan semakin besar 

(Avrigeanu, 2009). 

 

D. Metode Penelitian 

 alasan karena umumnya upaya pengembangan UKM merupakan kegiatan yang 

terus menerus dan berkelanjutan sehingga tindakan manajerial yang dilakukan pelaku 

usaha yang diamati akan memiliki variasi yang sangat tinggi. Penganalisaan 

memerlukan kehati-hatian, untuk meminimalisir bias pada analisis kualitatif dilakukan 

wawancara mendalam dengan melibatkan banyak sumber serta melakukan cek silang 

perolehan data dari berbagai sumber (Cresswell, 2002). 

 Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode trianggulasi yaitu 

metode pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara (Hsieh 

dan Sannon, 2005). Adapun teknik wawancara menggunakan kombinasi yaitu 

wawancara tidak erstruktur dan wawancara terstruktur dengan menggunakan panduan 

pertanyaan atau in-depth interview dengan beberapa narasumber yang mewakili 

stakeholder seperti Kabid UKM Diserindagkop dan Ukm Kabupaten Bantul, Kabid 

Litbang Bappeda Bantul, kelompok masyarakat pemerhati batik dan UKM produsen 

pasta warna alam, UKM Batik di 3 sentra yaitu di desa Wukirsari, Trimulyo dan 

Triharjo yang ada di wilayah Bantul, juga pengecer batik. 

 Data-data yang telah diperoleh akan direduksi, diringkas dengan tujuan untuk 

mempertajam data yang relevan dengan topik penelitian, mengeliminasi data yang tidak 

perlu, mengelompokkan data untuk memudahkan proses penyajian dan pembahasan 

data dan juga penarikan kesimpulan. Umumnya kategorikal data didasarkan dengan 

metode komparasi. Kategorisasi data merupakan satu tahapan penting dalam analisis 

kualitatif karena pada tahapan ini harus mendasarkan pada logika, intuisi, pendapat dan 

pertimbangan kriteria tertentu sebagai acuan kategorikal (Moleong, 2004). 

  

Rerangka analisis rantai nilai mengacu pada 2 komponen aktivitas dalam rantai 

nilai produk batik tulis, yakni terdiri dari: 

1. Komponen primer atau utama mencakup 



 

 

187 

 

 

1.1.Inbound logistic yaitu mencakup aktivitas tentang perolehan, penerimaan, 

penyimpanandan pengolahan bahan baku utama dalam kuantitas dan kualitas 

yang tepat. 

1.2.Operation yaitu aktivitas yang berhubungan dengan proses transformasi input 

menjadi output sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Aktivitas operasional yang 

dilakukan dalam industri batik adalah penyediaan dan pemeliharaan alat untuk 

nyanting, pelorodan dan pewarnaan; pengujian kualitas; pengadaan alat 

pengelolaan limbah dan pengemasan. 

1.3.Outbond logistic yaitu aktivitas yang berhubungan dengan proses penyampaian 

produk hingga ke konsumen akhir, mencakup aktivitas penyimpanan produk 

jadi, pengaturan jadwal pengiriman dan pendistribusian produk. 

1.4.Marketing and sales yakni aktivitas yang berhubungan dengan cara-cara agar 

konsumen sadar mengetahui atas produk yang dihasilkan dan bagaimana cara 

memperolehnya termasuk upaya untuk membujuk pelanggan agar mau membeli. 

Maka analisis aktivitas yang dilakukan berkaitan dengan aktivitas seperti 

periklanan, promosi, tenaga penjualan, pemilihan distributor/pengecer, 

pemeliharaan hubungan kerjasama dengan konsumen dan penetapan harga yang 

efektif. 

1.5.Service yakni aktivitas penciptaan tambahan nilai bagi pelanggan melalui kreasi 

keunggulan atas adanya pelayanan purna jual seperti garansi produk, pelayanan 

perbaikan produk dan penyesuaian produk. 

2. Aktivitas Pendukung, yakni aktivitas pendukung yang perlu dilakukan dalam 

rangka untuk mengontrol dan mengembangkan bisnis dari waktu ke waktu. Maka 

dengan melakukan kegiatan pendukung tersebut perusahaan akan mampu 

menciptakan tambahan nilai yang telah dicapai melalui keberhasilan praktik 

aktivitas primer. 

 

2.1.Procurement, yakni kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan hubungan 

dengan pemasok, perusahaan pendanaan, perusahaan subkontrak dan pengecer 

produk. 

2.2.Human Resource Management, yakni berkaitan dengan pengelolaan SDM 

melalui aktivitas perekrutan, kompensasi, pelatihan dan lain lain.  

2.3.Pengembangan Produk dan teknologi, yakni mencakup aktivitas desain produk 

dan proses, kajian kelayakan pasar, penelitian dan pengembangan produk dan 

lain-lain. 

 

3. Indikator keberhasilan nilai tambah sebagai basis kompetensi inti yang telah dicapai 

UKM batik tulis yakni mencakup: keunikan; daya saing; keterbukaan pasar baru 

dan manfaat bagi pelanggan (Porter, 1985). 

 

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan sumber informasi yang terdiri pelaku usaha batik tulis yang terdiri 

dari : 12 narasumber selaku ketua 12 kelompok usaha yang tergabung dalam Paguyuban 

batik tulis Giriloyo, di desa Wukirsari, Imogiri; 5 narasumber pemilik UKM batik 

anggota Paguyuban batik tulis nitikan di desa Trimulyo, Jetis serta 5 UKM batik 

pengurus di Paguyuban Harjo Manunggal di desa Triharjo, Pandak Bantul. Karakteristik 

usaha yang diamati adalah usaha batik yang merupakan kelompok usaha bersama, 
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dimana rata-rata jumlah anggota kelompok usaha berkisar 10 sampai dengan 30 perajin. 

Narasumber lain adalah Kabid UKM Disperindagkop Bantul, Kabid Litbang Bappeda 

Bantul, 5 manajer toko atau butik batik di wilayah Bantul, juga 3 manajer perusahaan 

pemasok kain mori serta 1 pengusaha pemasok bahan baku warna alam dan sintetis. 

 Pembahasan mengacu pada rerangka analisis yaitu dengan mengelompokkan 

aktivitas rantai pasokan produk batik berdasarkan dua kategorikal aktivitas. Pertama 

disajikan Tabel 1 tentang Analisis rantai nilai aktivitas primer proses produksi batik 

tulis. Hasil kajian aktivitas primer yang dilakukan UKM batik dalam proses penciptaan 

nilai tambah, dapat disimpulkan bahwa aktivitas seperti ketrampilan perajin yang 

sifatnya turun menurun, pengelolaan limbah padat dan cair yang baik, kemampuan 

pengembangan motif batik tulis diidentifikasi sebagai aktivitas yang akan menciptakan 

nilai tambah karena keunggulan spesif SDMnya, keunggulan berproduksi dengan 

ongkos produksi murah karena pengelolaan limbah lilin bisa memangkas biaya bahan 

baku. Selain itu keragaman motif batik tulis yang sangat inovatif akan memberikan 

keragaman pilihan bagi pelanggannya.  

 Adapun aktivitas yang bisa menghambat proses penciptaan nilai tambah adalah 

tingkat kemandirian untuk menghasilkan pasta pewarna alami harus didorong agar 

mampu berproduksi dengan ongkos produksi lebih murah. Karena proses pewrnaan 

alam dan proses pembuatan pewarna alami yang relatif sederhana dapat dilakukan oleh 

perajin sendiri, ini akan memangkas ongkos bahan baku. Sehingan tambahan biaya 

antara yang kecil akan berdampak pada tambahan nilai yang semakin besar. Cara lain 

adalah UKM perlu merespon perkembangan teknologi internet untuk memperluas 

pangsa pasar, dan mengalokasikan anggaran untuk kemasan dan promosi karena dengan 

kemasan yang berdaya jual tinggi memberi kesan produk batik tulis sebagai produk 

prestisius dan pencitraan produk meningkat.  

 

Tabel 1. Analisis rantai nilai “Aktivitas Primer” 

Rantai Nilai Kompetensi unik Keterangan 

Inbound logistic Kelangkaan bahan baku 

warna tertentu indigo. 

Harga Bahan Baku 

pewarna alami tidak stabil  

Kesadaran pembuatan 

pasta pewarna alam kurang 

Kesadaran akan efek 

negatif pewarna sintetis 

semakin meningkat, namun 

upaya memproduksi bahan 

pewarna alami masih 

kurang. 

Proses Produksi Batik Tenaga kerja terampil; 

Ketrampilan turun 

menurun; Kaya motif;  

Kemampuan inovasi tinggi 

Kesadaran dan penanganan 

limbah padat baik 

Kesadaran dan penanganan 

limbah cair baik 

Konsistensi pewarnaan 

Anti luntur 

Standar waktu pengerjaan 

membatik tidak standar 

Ketrampilan membatik 

turun menurun namun 

waktu pengerjaan yang 

tidak mempunyai standar 

berdampak pada 

pemenuhan pesanan sering 

terlambat, kemampuan 

penciptaan motif lebih 

beragam serta upaya 

praktik produksi bersih 

cukup baik. 

Outbond logistic Pengemasan produk kurang 

berdaya jual 

Umumnya kemasan belum 

diperhatikan, daya tawar 
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Konsinyasi dagang lemah Ukm untuk kerja sama 

dengan 

distributor/pengecer lemah. 

Pemasaran dan Penjualan Pemasaran bergantung 

pada pedagang besar/pun 

pengecer 

Promosi dengan ikuti 

pameran 

Penetapan harga tidak 

stabil 

Kemampuan Promosi 

online baik. 

Promosi online sudah 

dilakukan namun 

pengelolaan informasi 

produk kurang update, 

sehingga pemasaran offline 

yang lebih mengandalkan 

kerjasama dengan 

pedagang besar/pun 

pengecer. 

Pelayanan Belum ada jaminan 

kualitas sertifikasi produk 

Sebagian besar belum 

memiliki kesadaran untuk 

sertifikasi kualitas produk 

batik, menjadi kendala 

ekspor. 

  

Analisis rantai nilai atas aktivitas tambahan yang dilakukan UKM batik tulis 

diBantul seperti disajikan pada Tabel.2, secara eksplisit menggambarkan bahwa 

kemampuan manajerial dengan memperkerjakan karyawan paruh waktu jangka panjang 

bisa merugikan. Hal ini disebabkan karena etos kerja karyawan lepas rendah, maka 

standar waktu pengerjaan tidak stabil dan kualitas hasil juga sering tidak sesuai harapan. 

Selain itu yang dapat menghambat proses penciptaan nilai tambah adalah kegiatan 

penelitian dan pengembangan produk ataupun kajian tentang pasar baru hampir tidak 

dilakukan UKM Batik tulis di Bantul. Sebagian besar UKM mempunyai karakter 

menghasilkan produk standar, belum menciptakan keunikan. Kecuali batik tulis di 

Trimulyo, yang konsisten untuk menggunakan motif nitik pada setiap hasil produk 

mereka. Teknik batik nitikan dilakukan dengan cara menyobek canting sedemikian rupa 

sehingga kondisi canting yang sobek akan menghasilkan batikan menyeruapai titik. 

Adapun keunggulan spesifik untuk penciptaan nilai tambah adalah adanya fasilitasi 

skim pendanaan untuk pengembangan usaha UKM di wilayah Bantul sangat banyak, 

diberikan oleh pihak bank, juga bantuan modal bergulir dari beberapa dinas terkait juga 

mendorong kemampuan perusahaan untuk mengembangkan kompetensi unik mereka. 

 

 Tabel 2. Analisis rantai nilai “Aktivitas Pendukung” 

Rantai Nilai Kompetensi unik Keterangan 

Procurement Minimnya jumlah pemasok 

bahan baku warna alam 

Pengelolaan hubungan 

kerjasama dengan rantai 

distribusi lemah 

Pemasok bahan baku 

pewarna lama terbatas 

namun belum memotivasi 

keinginan memproduksi 

sendiri.  

HRM Sistem kompensasi terlalu 

rendah  

Fasilitasi pelatihan sering 

Karyawan lepas 

Upah untuk pembatik lepas 

(borongan) rendah, sangat 

rendah. Motivasi kerja juga 

kurang, sering bantuan 

modal kerja tidak diputar, 

namun ketua kelompok 
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tidak mampu atasi masalah 

tersebut. 

Pengembangan Produk dan 

teknologi 

Upaya pengembangan 

motif baik 

Akses internet kurang kuat 

Mengingat di wilayah 

perbukitan sehingga akses 

internet kurang bagus 

sinyalnya, menghambat 

penguasaan pemasaran 

online 

 

 Setiap kegiatan dalam rantai nilai produksi batik tulis di tiga desa sentra batik 

tulis akan memiliki nilai tambah yang nantinya akan berpengaruh pada hasil akhir 

produk. Biaya produksi batik tulis dikelompokkan menjadi biaya bahan baku 

(mencakup biaya mori, malam atau lilin, bahan pewarna alam); biaya tenaga kerja (TK 

pada bagian desain/gambar pola; TK nyanting/nyolet; TK pewarnaan; TK bagian 

pemasaran); adapun biaya overhead mencakup biaya listrik; biaya peralatan seperti gas, 

canting, jeding, bak pencelup, biaya transportasi. 

 

Tabel 3. Nilai Tambah Produksi Batik Tulis di Bantul 

No Item Biaya Biaya 

Terendah 

Rata-

rata 

Biaya 

Biaya 

Tertinggi 

Rata-

rata 

Bi.Prod 

Kain 

2m 

Rata-

Rata 

Harga 

Jual 

Nilai 

Tambah 

(%) 

1 Kain mori 45.000 50.000 55.000   10% 

2 Malam 18.000 20.000 22.500   4% 

3 Pewarna 

alam 

1.500 2.500 5.000   0,5% 

4 TK mola 6.000 7.500 10.000   1,5% 

5 TK nyanting 80.000 120.000 175.000   24% 

6 TK 

Pewarnaan 

15.000 25.000 30.000   5% 

7 TK 

Pemasaran 

30.000 50.000 75.000   10% 

Rata-rata biaya produksi batik tulis 275.000  55% 

8 Bahan 

Pendukung 

4.000 6.000 10.000   1,2% 

9 Bahan 

Bakar 

2.500 5.000 7.500   1% 

10 Bi. Alat 7.000 10.000 13.000   2% 

11 Bi Transport 7.500 10.000 15.000   2% 

Rata-rata biaya pendukung 31.000  1,01 

Rata-rata total biaya 306.000  61,2% 

Nilai Jual BatikTulis  500.000  

Nilai Tambah  194.000 38,8% 

 

 Berdasarkan hasil survei tentang biaya produksi dan rerata harga jual seperti 

disajikan pada Tabel 3 diatas, maka untuk setiap proses produksi satu lembar kain batik 
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ukuran 115x200 cm rerata biaya produksi sebesar Rp 275.000,00 dengan biaya 

pendukung sebesar Rp 31.000,00. Dengan harga prokok produksi Rp 306.000,00, jika 

UKM baik menjual produk mereka dengan harga jual rata-ratasebesar Rp 500.000,00 

maka diperoleh nilai tambah atas produk batik tulis adalah sebesar 38,8%. Mekanisme 

penjualan produk umumnya dilakukan oleh Paguyuban atau oleh ketua kelompok, yang 

nantinya masih dijual ke pedagang besar ataupun pengecer. Dan hasil wawancara harga 

tertinggi harga jual di pengecer adalah Rp 750.000,00 sehingga jelas yang menikmati 

nilai tambah paling besar adalah pedagang besar ataupun pengecer. Tenaga penjual 

kelompok saja menikmati nilai tambah atas produk sebesar 10%, sehingga kalau setiap 

perajin mampu memasarkan produk ke konsumen akhir secara mandiri maka milai 

tambah yang dinikmati jauh lebih besar dan menguntungkan. 

 

F.Kesimpulan dan Rekomendasi 

 Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, tiga 

simpulan yang harus dipertimbangkan oleh stakeholder yang fokus pada upaya 

peningkatan potensi batik sebagai produk unggulan Bantul. Tiga simpulan itu mencakup 

1. Kegiatan utama yang berperan atas penciptaan nilai tambah produk batik tulis 

dibantul adalah aktivitas pemasaran dan penjualan yakni penjualan melalui 

kerjasama pedagang besar ataupun pengecer.  

2. Kegiatan pendukung yang berperan menciptakan penciptaan nilai tambah yang sudah 

dicapai adalah ketrampilan membatik yang bersifat turun temurun mempengaruhi 

kemampuan penciptaan keragaman motif batik tinggi. 

3. Proses transformasi dari input kain mori yang rata-rata harganya Rp 50.000,00 

perlembar setelah melalui tahapan proses transformasi menjadi satu lembar kain 

batik dengan harga jual rata-rata Rp 500.000,00 mampu  menciptakan margin bagi 

UKM batik tulis di Bantul sebesar Rp 194.000,00. 

 Rekomendasi atas hasil kajian berbasis rantai nilai proses produksi Batik maka 

disarankan kepada berbagai pihak pemangku kepentingan atas industri batik tulis di 

Bantul adalah sebagai berikut: 

1. Pihak Pemerintah, Bappeda; Disperindagkop; Balai Lingkungan Hidup. 

Proses penguatan potensi batik tulis sebagai produk unggulan Bantul, maka 

program penguatan ditingkat hulu perlu diberdayakan kesadaran produksi batik 

tulis warnaalam; pelatihan pembuatan bahan baku pewarna alami  serta penanaman 

segala tanaman sumber pewarna alami seperti indigofera, tanaman tingi, jolawe, 

briksi dan lain lain. Menurut Humphrey dan Schimitz (2000) integrasi ditingkat 

hulu dilakukan dalam rangka menjamin kontinyuitas dan kestabilan sumber 

pasokan yang dapat dilakukan dengan beragam cara misalkan akuisisi ataupun 

kerjasama jangka panjang dengan pemasok utama. 

2. Pelaku usaha khususnya perajin, meningkatkan kapasitas pemasaran UKM batik 

secara mandiri untuk mampu menjual produk langsung ke konsumen akhir. 

Mengingat pemasaran batik dikelola oleh kelompok ataupun paguyuban sebagai 

wadah pemasaran produk perajin, sebaiknya penguatan kelembagaan perlu 

dipertimbangkan agar pengelolaan kerjasama dengan pemasok ataupun perusahaan 

pedagang besar ataupun pengecer menguntungkan kedua belah pihak. 

3. Akademisi, melalui program pengabdian masyarakat mendorong kemandirian UKM 

untuk mampu memasarkan produk mereka secara mandiri melalui strategi 

pemasaran yang lebih efektif ataupun pemasaran berbasis online. 
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